BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Menurut Arikunto (2002: 136) metode penelitian attalcara yang
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan dateelgemnya. Berdasarkan
pengertian tersebut, metode penelitian merupakea itaiah untuk memahami
suatu objek dalam suatu kegiatan penelitian. Pafaen penelitian ilmiah
biasanya disajikan dengan dua pendekatan, yaitendgkatan kualitatif dan
pendekatan kuantitatif.

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian  adalah
menggunakan metode deskriptif analitik dengan mengkgan pendekatan
kualitatif. Penggunaan metode dan pendekatan mdialsarkan pada tujuan umum
penelititan, yakni untuk mendapatkan gambaran ment&esesuaian antara
implementasi praktek kerja industri Kompetensi HKiath Teknik kendaraan
ringan praktek kerja industri SMK Negeri 7 Baleemdaengan standar
kompetensi industri.

Adapun  ciri-ciri penelitian deskriptif dikemukakanleh Nazir, M.
(1999:63) sebagai berikut:

Metode deskriptif adalah suatu metode dalam mendiatus
sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisgtu sistem
pemikiran atau suatu kelas peristiwa pada masarasaTujuan dari
penelitian deskrif ini adalah untuk membuat destrigambaran atau

lukisan secara sistimatis, faktual dan akurat meaigéakta-fakta sifat-
sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki
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Penggunaan pendekatan kualitatif didasarkan paddapat Nasution (1998 :
128) menyatakan bahwa “apabila datanya berupakiedta-data tersebut dapat
digolongkan ke dalam data kualitatif’. Lebih lanjmoleong, L.J. (2006: 6)
menyatakan bahwa:

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berswak untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek pianelmisalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lsecara holistik, dan
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata daasbka pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfabétaagai metode
alamiah.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapampmlittan bahwa
penelitian dengan menggunakan metode deskriptifjalempendekatan kualitatif
adalah peneliltian yang dilakukan dengan pengamatagsung kepada berbagai
aspek yang menjadi objek penelitian yang bertujuatuk mendapatkan hasil
penelitian yang faktual. Hasil penelitian akan didgsikan dalam bentuk kata-
kata dan bahasa secara alamiah.

B. Paradigma Pendlitian

Paradigma menurut Harmon (1970) dalam Moleung, (2006 : 49)
didefinisikan sebagai “cara mendasar untuk mempsiseerfikir, menilai dan
melakukan yang berkaitan dengan sesuatu yang sdé&btarsus tentang visi
realitas”. Berdasarkan pandangan tersebut, dapahpmlilkan bahwa paradigma

penelitian adalah pola pikir yang menggambarkagkaian tahapan pemecahan

masalah dalam penelitian.
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Paradigma penelitian dapat dilihat pada gambadi3awah ini:

Kesesuaian anatara implementasi kompetensi prakigk industri program
keahlian teknik kendaraan ringan dengan kompetedsstri

SMK' i« ~ Industri
D i
| . ) ) Kompetensi .
Kurikulum [« Kompetensi | <~| Kompetensi i« 1o i > Kompetensi |
| Tingkat Dasar Peserta Didik Teknik Da§ar
| Satuan Pemeliharaan Kendaraa Per_nehha_raam |
Pendidikan Unit Kopling Ringan Unit Kopling |
| N yang terdapat
di KTSP |
| dan
diimplementag |
| ikan di SMK |
| | Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNII) |
. _ _ - _______ 4
Temuan
penelitian
Gambar 3.1 Paradigma penelitian
Keterangan :

»  Garis alur/tahapan proses.
---------------------- -+ Garis patokan.

C. Data dan Sumber Data
Arikunto, S. (1998: 91) menjelaskan bahwa “datdatdaegala fakta dan

angka yang dapat dijadikan bahan untuk menyusutu soBbrmasi, sedangkan



51
informasi adalah hasil pengolahan data yang dipakiik suatu keperluan”, dari
pengertian diatas, maka data-data yang diperluledand penelitian ini adalah
sejumlah kompetensi atau sub kompetensi yang harkdengan implementasi
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dengan tuntuthmia Industri yaitu
kompetensi pemeliharaan unit kopling. Data-data nm@ngarah kepada pihak
sekolah dan industri.

Arikunto, S. (1998: 102) menyatakan “sumber datkipenelitian dapat
berupa orang (responden), benda, gerak atau presssgatu’. Data yang
didapatkan dari berbagai sumber kemudian diolahdimalisis hingga akhirnya
didapatkan suatu kesimpulan, sumber data dari p#seldolah adalah kepala
sekolah, wakil kepala sekolah (wakasek) bagian hg#u industri, dan guru yang
berkaitan dengan pelaksanan Praktek Kerja Indds®ekolah khususnya teknik
kendaraan ringan, sedangkan sumber data dari pitalstri adalah Pimpinan
Koordinator Training, Kepala Bidang Pengembangammpetensi Diklat P.T.
Nusantara Jaya Sentosa, P.T. Srikandi Diamond [glottain P.T. Astra Auto
2000.

D. Lokas dan Objek Penelitian

Lokasi penelitian yang dipilih  oleh penulis pada ngéian ini
dilaksanakan pada empat instansi, pertama yaitu SWéigeri 7 Baleendah,
khususnya Peserta prakerin Program Keahlian TeKeikdaraan Ringan tahun
ajaran 2009/2010, kedua di industri yaitu PT. Ntem@n Jaya Sentosa (NJS),
ketiga yaitu di PT. Srikandi Diamon Motors, keempattu di PT. Auto 2000,

Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada belzeatgsan sebagai berikut:
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1. SMKN 7 Baleendah merupakan sekolah yang telah nmelgegkan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan khususnya PapgrKeahlian
Teknik Kendaraan Ringan.

2. PT. Nusantara Jaya Sentosa, PT. Srikandi DiamontbrsloPT. Auto
2000, adalah salah satu perusahaan yang bergebakadig perbengkelan
yang membutuhkan tenaga kerja tingkat menengafinsél perusahaan-
perusahaan tersebut mitra SMKN 7 Baleendah dalagrates Prakerin
disekolah.

Untuk pihak sekolah penelitian dilakukan terhadapep#la
Sekolah/Wakasek bidang Hubungan Industri/ketuaspam(Guru bidang keahlian
Teknik Kendaraan Ringan di SMK Negeri 7 Baleendasdangkan untuk pihak
industri penelitian dilakukan terhadap Kepala Kaaatbr Training.

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawacara

Menurut Riduwan (2006: 74) wawancara adalah suata pengumpulan
data yang digunakan untuk memperoleh informasi dang dari sumbernya.
Wawancara merupakan sebuah aktifitas yang dilakukdah dua pihak yaitu
pewawancarailfterviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai
(interviewer) yang memberikan jawaban atas pertanyaan ters@emiggunaan
teknik wawancara pada penelitian ini dimaksudkatukimemperoleh data dan
informasi selengkap-lengkapnya dari pihak yangaiedalam penelitian ini.

Menurut Sugiyono dalam Esterberg (2002), mengenarkdtbeberapa

macam wawancara, yaitu wawancara 1). terstrukturs@mi struktur, dan 3).
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tidak berstruktur”. Bentuk-bentuk wawancara diatégpat digunakan untuk
keperluan penelitian sesuai dengan kebutuhan akan d

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini ddadengan cara
mengajukan pertanyaan langsung kepada sumber datpada di lokasi untuk
mengetahui gambaran pelaksanaan Praktek Kerja tihdserta kaitannya
terhadap kesesuaian antara kompetensi disekol@aaémdustri.

Proses pengumpulan data dan informasi dilakukamadap salah satu
responden terkait, yaitu Kepala Sekolah/ Wakil He@&ekolah Bidang Hubungan
Industri/Ketua Prodi/Guru, dan siswa yang telahake&dnakan prakerin serta dari
pihak industri yaitu kepala diklat di perusahaaal i dilakukan agar tidak ada
subjektivitas terhadap responden yang lainnya, ypada dasarnya adalah
mempunyai kaitan yang tidak dapat dipisahkan.

Tema yang diangkat pada wawancara terhadap pihké&labe yaitu
mengenai pelaksanaan Praktek Kerja Industri beddenaengan proses
pembelajaran, materi yang diajarkan, bentuk pe&erjgang dilakukan, sarana
prasarana pendukung dan hal lain yang mendukumgndaénelitian. Tema yang
diangkat pada wawancara pihak industri yaitu meagetandar kompetensi
pemeliharaan unit kopling Praktek kerja Industrngadibutuhkan oleh pihak
industri.

2. Angket

Angket yaitu teknik pengumpulan data dengan canalmeeikan sejumlah

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada respogdeg bertujuan untuk

memperoleh informasi mengenai permasalahan yagatitidiRiduwan (2006: 71)
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mengemukakan “angket adalah daftar pertanyaan géegikan kepada orang
lain yang bersedia memberikan respon (respondesyasalengan permintaan
pengguna”.

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalatgkat tertutup
(angket berstruktur) artinya angket yang disajidatam bentuk sedemikian rupa
sehingga responden diminta untuk memilih satu jamwapang sesuai dengan
karakteristik dirinya dengan cara memberikan tagildag (x) atau tanda checklist
(V). Angket yang digunakan dalam penelitian ini atatialam bentuk Skala
Likert. Penyebaran angket dilakukan kepada siswa Progreahligan Teknik
Kendaraan Ringan SMK Negeri 7 Baleendah yang telalaksanakan Praktek
Kerja Industri.

Adapun langkah-langkah dalam menyusun angket adeladgai berikut:

1) Menyusun objek respondennya

2) Menyusun kisi-kisi daftar pertanyaan/pernyataarkang

3) Merumuskan item-item pertanyaan dan alternatif [zama

4) Melakukan Uji Coba Angket
Sebelum pengumpulan data yang sebenarnya dilakakaket yang akan
digunakan terlebih dahulu diuji cobakan, pelaksangacoba ini dimaksudkan
untuk mengetahui kekurangan-kekurangan pada itg/ean
3. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi dilakukan untuk melengkapi dat@dpenelitian
sehingga data lebih lengkap dan akurat. MenurytM\I{1992:42) dalam Prasetyo

(2003 : 56) menyatakan bahwa:

Teknik dokumentasi adalah cara untuk memperolela dairi sumber
informasi yang berhubungan dengan dokumen, baikiresaupun tidak
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resmi dalam bentuk laporan, statistik, surat-stgatni, buku harian dan
semacamnya, baik diterbitkan maupun tidak diteanitk
Dalam penelitian ini, studi dokumentasi dilakukamtuk mendapatkan
data penelitian seperti dokumen pelaksanaan prakdri SMK Negeri 7
Baleendah dan dokumen mengenai standar kompetangiada di industri serta
penunjangnya. Perolehan data tersebut dijadikaagseliteratur dalam mengkaji
sejauh mana kesesuaian antara kompetensi di SMKRaléendah dengan
kebutuhan tuntutan kompetensi industri.
F. Tahap-Tahap penelitian

Menurut para ahli terdapat beberapa pendapat mangamapan yang
dilakukan dalam suatu kegiatan penelitian yang patdmya mempunyai
substansi yang sama. Menurut Moleong. L.J. (20@): Menyatakan bahwa
“secara umum tahapan penelitian terdiri dari tapiaplapangan, tahap pekerjaan
lapangan, dan tahap analisis data”. Tahapan pelaiiea penelitian yang
dilakukan pada penelitian ini adalah mengacu keppdadapat Nasution
(1996:33), yaitu: 1) Tahap orientasi, 2) Tahap éksgsi, 3) Tahapnember check.
Masing-masing tahapan penelitian dijelaskan sedzeyéut:
1. Tahap Orientas

Tahap orientasi merupakan suatu kegiatan pengeratiamm adaptasi
terhadap lingkungan sebagai proses mengenal limgkursekitar yang fokus
penelitian tetapi masih dalam ruang lingkup yanggas luas dan umum. Pada
tahap ini peneliti hendaknya dapat menempatkansposihadap kondisi dan

situasi tertentu khususnya di lingkungan yang narghjek pelitian. Komunikasi
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yang baik harus dijalin secara harmonis antara lpergengan responden
penelitian.

Wawancara terhadap responden merupakan salahadetp yang dapat
diternpuh untuk mendapatkan informasi yang sebabgalaknya. Pendekatan
emosional perlu dilakukan antara peneliti dengaparden agar terjadi hubungan
yang harmonis dengan cara menjelaskan posisi pekelpada responden.
Penjelasan yang diberikan kepada responden dapkkukiin dengan
memberitahukan mengenai informasi apa saja yang dkainta atau diajukan
oleh penulis. kemudian meyakinkan dan menjamin Hasiaan responden
terhadap informasi yang disampaikan oleh respond@pada peneliti,
meyakinkan bahwa informasi yang disampaikan oletporeden tidak akan
mempengaruhi keberadaannya di instansi tempatmdepdoekerja.

2. Tahap Eksplorasi

Tahap eksplorasi merupakan bagian dari tahap pgmngam data yang
sudah tidak bersifat umum, artinya sudah mengaegiada fokus penelitian.
Dalam tahap ini, peneliti mengumpulkan data sebamgn selengkap mungkin
sehingga dapat menunjang dari apa saja yang dia@ridalam penelitian.

Pengumpulan data dapat dilakukan dengan metodenwavaangket atau
dengan studi dokumentasi, yang selanjutnya hasi) yiperoleh mulai disusun
secara sistematis. Proses pengumpulan data dergjadenwawancara bertujuan
untuk mengumpulkan data-data yang relatif dinam@gy kapanpun dapat
berubah dan bahkan akan terjadi perbedaan pees®psa responden satu dengan

yang lainnya. Angket bertujuan untuk mengumpulkatagang sifatnya tetap dan
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dialami oleh responden selama kegiatan belajar-aj@andi sekolah berlangsung.
Studi dokumentasi merupakan salah satu pengumplatan yang akan banyak
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data-datng sifatnya arsip,
maksudnya sejumlah data di lapangan yang sulitkudifpeparkan dalam bentuk
angka atau rangkaian kalimat deskriptif sehingganuntut peneliti untuk
melakukan dokumentasi dalam bentuk visualitas.

3. Tahap Member Check

Tahapmember check dilakukan untuk mengecek/memeriksa keberadaan
data yang diberikan sehingga data yang diperolehtddipercaya kebenarannya.
Pemeriksaan data ini dapat dilakukan dengan cpestama mengkonfirmasikan
kembali hasil (data) kepada sumber data; kedua,im@tasil koreksi yang telah
dicatat kepada sumber data tertentu dalam suatuagatahan; ketiga, melakukan
triangulasi dengan pihak-pihak yang relevan, astidglam tahap ini data yang
terkumpul dirangkum dan didiskusikan lagi dengamiser-sumber data yang
relevan untuk mengecek kembali keberadaannya.
G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang ditempuh dalam penelitimengikuti model
analisis interaktif yang dikemukakan oleh Miles ddoberman (1984) dalam
Sugiyono (2005: 91), yang menjelaskan mengenaptahgang harus dilakukan
dalam analisis data kualitatif, yaitu ) pengumpuldata; 2) Reduksi data; 3)
penyajian data; dan 4) Pengambilan kesimpulan. éMasiasing tahapan tersebut

dijelaskan sebagai berikut:
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1. Pengumpulan Data (Data Collection)

Proses pengumpulan data meliputi pengumpulan sedata yang
diperoleh melalui observasi. wawancara angket dadi sdlokumentasi yang
dilakukan secara menyeluruh terhadap objek pemelityaitu kepada pihak
sekolah dan industri. Dalam tahap ini peneliti rkekan sejumlah aktivitas baik
secara administrasi maupun secara teiknis di lapamgengan harapan dapat
memperoleh data sebanyak-banyaknya dan selenghkgkalenya.

Data yang diperoleh kemudian secara bertahap memisusun dengan
sistematis sesuai dengan kebutuhan dan urutanitmenefang direncanakan
sehingga diperoleh kejelasan tentang pencapaigettatan sasaran. Setelah
dilakukan penyusunan secara sistematis, kemudiaerikisa pada bagian mana
yang masih perlu dilengkapi dan bagian mana yamah tenemenuhi target
mengenai data-data yang diperoleh di lapangan.nd&sih terdapat kekurangan
pada bagian tertentu maka peneliti harus melakuhap pengumpulan data
sampai seluruh data dianggap lengkap dan mencskbpgai data penelitian.

2. Reduks Data (Data Reduction)

Tahap reduksi data berisikan tentang kegiatan eailgien data penting
diperlukan dalam penelitian. Pada prinsipnya reduftata adalah proses
pemilihan sejauh data yang dapat diolah dan digghkammenjadi satu informasi
mendukung suatu proses penelitian yang sedangsditakan oleh peneliti. tujuan
dilakukan reduksi data adalah untuk memudahkan mgktem, memilah dan

fokus terhadap hal-hal yang kemudian dijadikan daptesimpulan. Data yang
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telah diperoleh dari berbagai sumber dianalisierseat mungkin dengan cara
membandingkan antara sumber satu dengan sumbeydain
3. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data dilakukan sebagai suatu langkah Kkitngdalam
memberikan gambaran mengenai data agar lebih mempah dalam
memahami data yang telah diperoleh. Tahap ini mtlipegiatan merangkum
penelitian dengan susunan yang sistematis danuteratijuan dilakukannya
penyajian data adalah untuk memberikan gambardeh@an dengan data yang
direduksi.

Penyajian data dapat disajikan dalam bentuk tulisamel, diagram alir
atau flow chart, dan grafik. penyajian data dalamats penelitian dimaksudkan
melihat fenomena apa yang sedang terjadi dan appakan dilakukan sehingga
dapat dievaluasi dan dianalisis kembali, kemudi@ngitkan dengan mengambil
tindakan yang dianggap perlu dan memungkinkan dgtamses pengambilan
kesimpulan.

4. Pengambilan Kesimpulan (Data Verification)

Langkah terakhir dalam merakukan analisis dataaad@lengambilan
kesimpulan. Dalam pengambilan kesimpulan, penglénganalisis serangkaian
sampai akhir proses sehingga data-data tersebutt diyproses menjadi yang
aktual dan dapat dipertanggung jawabkan keabsahal®ngan demikian maka
kesimpulan yang diambil dapat dijadikan bukti komigtalam upaya menentukan

langkah-langkah yang sesuai dengan tujuan pemejiing sedang dilakukan.
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H. Pemeriksaan Tingkat Keabsahan Data

Pemeriksaan tingkat keabsahan data dalam penditialitatif, mengacu
kepada apa yang dikemukakan oleh Sugiyono (20@%-338) yang meliputi 1)
Credibility (validitas internal); 2) Transferbility (validitas eksternal) 3)
Dependability (reliabilitas); dan 4) Corfirmability (obyektivitas). Adapun
penjelasannya sebagai berikut :

1. Credibility (validitasinternal)

Credibility berkaitan dengan seberapa jauh kebenaran hasdlitpan
dapat dipercaya. Terdapat beberapa langkah dalalakukan uji kredibilitas
yang mengacu terhadap pendapat Sugiyono (2009-3B®B8antara lain:

a. Mengadakan waktu perpanjangan waktu penelitianudrujya untuk
memperoleh kesempatan mempelajari dan mengujiydatgdidapat lebih
mendalam, sehingga data tersebut memiliki kredksili

b. Meningkatkan ketekunan dalam penelitian. Tujuanagar memperoleh
data yang lebih maksimal.

c. Mengadakan teknik Triangulasi. Proses ini melipstimber, teknik
pengumpulan data, peneliti yang lain dan teori.

d. Melakukan diskusi dengan teman sejawat. Tujuanmpakumendapatkan
kritik dan saran dari teman berkenaan penelitiargy@ilakukan. Diskusi
yang dilakukan membicarakan tentang temuan peaeltang didapat.

e. Melakukan analisa kasus kasus negatif, yaitu kasueg tidak sesuai
dengan informasi yang telah diperoleh.

f. Melakukanmember check terhadap data yang telah diperoleh. Tujuannya

yaitu untuk mengkonfirmasikan kebenaran temuan I|pgeme kepada
sumber data.

2. Transferbility (validitas eksternal)

Transferbility berkaitan dengan sejauh mana hasil penelitian tdapa

diaplikasikan dalam situasi lain. Validitas ekstdrdalam penelitian kualitatif
adalah kemampuan yang memperlihatkan sejauh masia genelitian dapat

diterapkan untuk populasi yang diteliti.
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3. Dependability (reliabilitas)

Dependability berkaiatan dengan nilai konsistensi hasil pea@litapabila
dilakukan dengan penelitian ulang maka hasilnyashéstap sama. Dengan kata
lain dependabilitas merupakan konsistensi dari usyagrmasalahan. Untuk
melakukan uji dependabilitas, peneliti berupayaatgdtan pengumpulan data
subjektif dan selengkap mungkin dan mengkaji temymeemelitian secara
menyeluruh.

4. Corfirmability

Corfirmability berkaitan dengan objektivitas atau kebenaran kasil
penelitian. Mengingat peneliti memegang peranamatalalam pengumpulan
data, maka tingkat objektivitas sangat tergantuag sikap objektif peneliti itu
sendiri. Dalam hal ini peneliti harus menjunjunggtyi sikap objektifitas dengan
metode dan teknik pengumpulan data yang sesuaadeyendekatan penelitian.

I. ProsesTriangulas

Triangulasi adalah proses mengecek kebenaran datead cara
membandingkan data yang diperoleh dari sumberdgsatgan sumber lain tentang
hal yang sama. Sugiyono (2009: 330) mendefinistkiamgulasi sebagai “teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan devabai teknik pengupulan
data terhadap sumber data yang telah ada”. prosegulasi salah saru cara
untuk meningkatkan kredibilitas data penelitian.

Proses triangulasi bertujuan untuk memudahkan dglengkajian data
informasi yang telah diperoleh, sehingga kekurangata dan informasi dapat

diminimalisir. Proses triangulasi dapat dilihat paagambar di bawah ini:
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